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Keywords paired t-tests, ANOVA, and effect sizes. The results of the study indicate that literacy training
literacy training; local cultural based on discourse and local cultural practices can improve the community’s reading and life
discourse and practices; reading skills. Improved reading competency includes increased reading comprehension, increased
skills; community life skill. reading motivation, decreased reading anxiety, and decreased cognitive load. Furthermore,

thematic analysis of interview results showed that literacy teaching interventions increased
knowledge that supports employment, reading comprehension, and life skills. Therefore,

Kata Kunci literacy training based on discourse and local cultural practices can improve the community’s
pelatihan literasi; wacana dan reading comprehension and life skills. This study implies that adult literacy training should be
praktik budaya lokal; integrated with content needed to support life skills.

keterampilan membaca;

keterampilan hidup masyarakat. Abstrak

Mayoritas masyarakat di daerah pedalaman memiliki tingkat literasi rendah yang
menghambat pekerjaannya, sehingga diperlukan pelatihan literasi. Tujuan studi ini adalah
untuk menyelidiki dampak pelatihan literasi membaca berbasis teks dan praktik budaya lokal
Read online terhadap keterampilan membaca dan keterampilan hidup masyarakat. Metode kuasi-
Scan this QR eksperimental digunakan dengan melibatkan 225 masyarakat yang tinggal di Kecamatan
code with your Wanayasa, Desa Ciawi, Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat. Data dikumpulkan
smart phone or dengan memberikan tes kemampuan membaca serta wawancara. Analisis data yang
mobile device to digunakan adalah analisis deskriptif, uji-t berpasangan, ANOVA, dan ukuran efek. Hasil studi
read online. menunjukkan bahwa pelatihan literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal dapat
meningkatkan keterampilan membaca dan keterampilan hidup masyarakat. Peningkatan
kompetensi membaca mencakup peningkatan pemahaman bacaan, peningkatan motivasi
membaca, penurunan kecemasan membaca, dan penurunan beban kognitif. Selain itu, analisis
tematik hasil wawancara menunjukkan bahwa intervensi pengajaran literasi meningkatkan
pengetahuan yang mendukung pekerjaan, pemahaman bacaan, dan keterampilan hidup
masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan literasi berdasarkan wacana dan praktik budaya lokal
mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan hidup
masyarakat. Studi ini berimplikasi bahwa pelatihan literasi orang dewasa harus terintegrasi
dengan konten yang dibutuhkan untuk mendukung keterampilan hidup.

© 2026 The Author(s). Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya by Universitas Mulawarman

How to cite this article with APA style 7th ed.

Nurmahanani, I., Wulan, N. S., & Putri, H. E. (2026). Dampak pelatihan literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal terhadap
keterampilan membaca dan keterampilan hidup masyarakat. Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 9(1), 187-198.
https://doi.org/10.30872/diglosia.v9i1.1785

@ @ @ Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya
SA is an open access article under the terms of the Creative Commons Attribution-Share Alike
4.0 International License (CC BY-SA 4.0)



Indah Nurmahanani, Neneng Sri Wulan, & Hafiziani Eka Putri

A. Pendahuluan

Keterampilan literasi diperlukan oleh orang dewasa maupun anak-anak. Namun, keduanya
memiliki konteks keterampilan literasi yang berbeda. Keterampilan literasi orang dewasa
didefinisikan sebagai keterampilan literasi yang dapat mendukung kehidupan mereka dalam
praktik sosial dan meningkatkan kualitas hidup mereka (Asongu et al., 2024; Liu et al., 2024).
Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada keterampilan literasi untuk siswa di sekolah.
Terdapat kekurangan data tentang kemampuan literasi orang dewasa dalam praktik sosial sudut
pandang orang dewasa karena hanya sedikit studi yang meneliti literasi orang dewasa (Capstick &
Capstick, 2022; Chao, 2024). Dari sudut pandang praktik sosial, keterampilan literasi digambarkan
sebagai salah satu aspek aktivitas sosial yang digunakan orang untuk mencapai tujuan mereka,
berperilaku dalam lingkungan sosial, dan memberikan nilai dan makna tertentu dalam hidup
mereka (Furness et al., 2023; Rossiter et al., 2023).

Perspektif literasi dalam praktik sosial melengkapi definisi keterampilan literasi dalam konteks
pendidikan formal. Keterampilan literasi dalam konteks orang dewasa dilihat dari perannya dalam
mendukung kehidupan sehari-hari orang dewasa di komunitasnya (Chao, 2024; Ratri et al., 2025).
Perspektif ini menciptakan kesadaran baru tentang keterampilan literasi yang digunakan orang
untuk mendukung kehidupan mereka. Pandangan literasi sebagai praktik sosial menciptakan
pendekatan baru dan bermakna yang dapat mendukung keterampilan literasi orang dewasa,
termasuk membaca dan keterampilan hidup (Capstick & Capstick, 2022; Miller et al., 2021).
Penggunaan budaya lokal dan keterampilan hidup sebagai pengetahuan konten dalam pelatihan
literasi dapat meningkatkan keterampilan literasi di daerah pedesaan untuk memenuhi
kebutuhannya (Eren & Enes, 2025; Imaduddin et al., 2025). Studi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa pengetahuan budaya secara signifikan menentukan tingkat literasi orang dewasa. Ini berarti
bahwa budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan literasi orang dewasa dan mendukung
keterampilan hidup mereka (Liu et al., 2024; Zhu et al., 2024).

Di Indonesia, banyak orang dewasa yang masih memiliki keterampilan literasi dan tingkat
pendidikan yang rendah, terutama di daerah-daerah terpencil. Pemerintah Indonesia telah
meluncurkan beberapa program kebijakan untuk mengurangi jumlah orang dengan tingkat literasi
rendah, termasuk pengentasan kemiskinan (Mashala & Sanders, 2025; Papen & Tusting, 2020).
Salah satu program tersebut adalah program literasi masyarakat, yang merupakan bagian dari
program literasi sekolah dan program literasi keluarga (Lang, 2025; Tighe et al., 2024). Program
literasi masyarakat ini berfokus pada masyarakat yang tinggal di daerah-daerah terpencil dengan
tingkat pendidikan dan literasi yang rendah. Program ini diimplementasikan oleh universitas,
antara lain, melalui program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh masing-masing
universitas (Lang, 2025; Millora, 2023). Pelatihan literasi dalam studi ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan literasi membaca guna mendukung kualitas keterampilan hidup.
Peningkatan literasi ini dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan pengetahuan budaya lokal yang
dikembangkan di daerah tersebut (Chao, 2024; Rossiter et al., 2023). Beberapa studi telah
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pengajaran literasi. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa budaya lokal dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca dan pengetahuan budaya
lokal siswa sekolah menengah (Aini & Mukhlis, 2022; Pujiastuti et al., 2022). Lebih lanjut, studi
lain menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal ke dalam pengajaran literasi dapat meningkatkan
kemampuan literasi masyarakat dalam pencegahan banjir (Barkhoda et al., 2025; Colliander et al.,
2018). Studi lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan budaya lokal untuk melindungi sumber
air dapat membantu masyarakat mempertahankan mata pencaharian mereka di daerah terpencil
(Héaggstrom et al., 2020; Rossiter et al., 2023).

Studi ini berbeda dari studi sebelumnya. Kebaruan dalam studi ini di antaranya budaya lokal
yang digunakan dapat meningkatkan keterampilan hidup masyarakat, seperti meningkatkan
kualitas pertanian, meningkatkan daya jual produk pertanian, dan beberapa keterampilan yang
mendukung keterampilan hidup masyarakat. Selanjutnya, intervensi keterampilan membaca
disertai dengan praktik budaya lokal dalam konten wacana. Selain itu, studi saat ini juga
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menyelidiki dampak intervensi terhadap motivasi keterampilan hidupnya. Oleh karena itu, studi
ini bertujuan untuk menyelidiki dampak pelatihan literasi yang terintegrasi dengan wacana dan
aktivitas budaya lokal terhadap keterampilan membaca dan keterampilan hidup di daerah
pedalaman. Pelatihan literasi dalam studi ini dirancang berdasarkan analisis geografis dan
kebutuhan komunitas pembelajaran. Budaya lokal yang diintegrasikan ke dalam pelatihan literasi
adalah budaya yang mendukung keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan masyarakat. Kemampuan ini memfasilitasi individu untuk secara efektif
mengatasi masalah hidup dan secara kreatif serta proaktif menemukan solusi. Studi ini
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam aktivitas sehari-hari dalam pelatihan literasi. Jadi, tujuan
studi ini adalah menyelidiki dampak pelatihan literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal
terhadap kemampuan membaca pemahaman, motivasi membaca, kecemasan membaca, beban
kognitif, dan keterampilan hidup masyarakat.

B. Metode

Studi ini menggunakan metode kuasi-eksperimental untuk menyelidiki dampak pelatihan
literasi yang terintegrasi dengan budaya lokal dan keterampilan hidup terhadap kemampuan
literasi membaca dan keterampilan hidup masyarakat di daerah pedalaman. Pelatihan ini
dilakukan dalam rangka melaksanakan program pengabdian masyarakat dengan melibatkan 225
orang yang tinggal di daerah pedesaan di Kecamatan Wanayasa, Desa Ciawi, Kabupaten
Purwakarta, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Peneliti berkolaborasi dengan pemerintah daerah
untuk memastikan studi dilakukan secara efektif. Semua peserta memiliki tingkat pendidikan dan
status ekonomi yang rendah. Masyarakat tersebut sebagian besar adalah petani dan pengangguran.
Berdasarkan analisis data, 64% masyarakat memiliki pendidikan sekolah dasar dan 36% memiliki
pendidikan sekolah menengah pertama. Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa mayoritas
masyarakat memiliki keterampilan literasi yang rendah, khususnya literasi membaca. Pada sesi
awal, semua peserta menerima penjelasan tentang desain program literasi dan, pada akhirnya,
diberi kesempatan untuk mengisi formulir persetujuan untuk memutuskan apakah akan
berpartisipasi atau tidak. Usia peserta berkisar antara 25 hingga 50 tahun, dengan 65% laki-laki
dan 35% perempuan. Studi ini juga melibatkan 15 tutor dengan gelar sarjana dan magister di
bidang bahasa dan sains. Mahasiswa-mahasiswa ini terlibat dalam program intervensi karena
mereka diwajibkan untuk melakukan pengabdian masyarakat di akhir semester mereka.

Pelatihan literasi berbasis budaya lokal menggunakan 13 unit pembelajaran. Setiap unit
berlangsung selama tiga jam, meliputi penyampaian materi dan interaksi antara peserta dan tutor
sepanjang proses pembelajaran. Desain pengajaran literasi dibagi menjadi dua bagian. Bagian
pertama, tahap 1-4, berfokus pada pengajaran keterampilan membaca dengan menyajikan wacana
budaya lokal yang dialami oleh peserta didik. Unit pertama menyajikan wacana tentang cara
membuat kompos berkualitas tinggi. Pada bagian pertama ini, peserta didik difasilitasi untuk
membaca dan memahami wacana tersebut. Interaksi antara peserta didik dan instruktur dilakukan
untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik tentang informasi dalam wacana tersebut. Bagian
kedua, tahap 5-6, mendorong peserta didik untuk langsung mempraktikkan pembuatan kompos
berkualitas tinggi berdasarkan prosedur dalam teks yang disajikan. Semua peserta didik
berkolaborasi untuk membuat kompos berkualitas tinggi berdasarkan pemahaman mereka tentang
teks yang telah mereka baca. Para tutor ini menerima pelatihan untuk memahami materi
pengajaran literasi berbasis budaya lokal sebelum memulai tugas mereka sebagai tutor.

Studi ini menggunakan dua instrumen, yaitu instrumen penilaian pemahaman bacaan dan
wawancara semi-terstruktur. Pengembangan instrumen penilaian pemahaman bacaan melibatkan
beberapa tahapan, termasuk menentukan 13 tema yang mencakup isi unit pembelajaran yang akan
dipelajari oleh peserta. Setiap tema berisi dua wacana, yang dikembangkan dalam bentuk esai 300-
500 kata. Selanjutnya, setiap wacana berisi lima belas pertanyaan yang digunakan untuk menilai
kemampuan membaca informasi secara kritis. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berupa pilihan
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ganda, yang membutuhkan pemahaman yang baik tentang wacana tersebut. Validitas diukur
menggunakan korelasi momen produk Pearson karena instrumen tersebut berupa pilihan ganda,
dan reliabilitas dievaluasi melalui metode split-half. Korelasi Pearson digunakan karena merupakan
teknik yang mudah untuk mengevaluasi tingkat korelasi linier antar pertanyaan. Penilaian tersebut
mengungkapkan koefisien korelasi Pearson rata-rata sebesar 0,83 untuk setiap pertanyaan. Selain
itu, pendekatan split-half digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen. Evaluasi
menunjukkan tingkat reliabilitas sebesar 0,80. Skor peserta dibagi menjadi empat kategori untuk
mengkode tingkat pemahaman bacaan mereka. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, uji-t berpasangan, ANOVA, dan ukuran efek untuk menyelidiki efektivitas desain
intervensi. Analisis data hasil wawancara disajikan menggunakan analisis tematik dengan tiga
tema, yaitu dampak intervensi terhadap pengetahuan, pemahaman bersama di antara peserta, dan
dampak intervensi terhadap motivasi untuk meningkatkan keterampilan hidup.

C. Pembahasan
1. Dampak Pelatihan Literasi terhadap Peningkatan Keterampilan Membaca

Tujuan analisis pertama adalah untuk mengetahui dampak pelatihan literasi berbasis wacana
dan aktivitas budaya lokal terhadap keterampilan membaca pemahaman. Hasil studi menunjukkan
65% peserta pada fase prauji diklasifikasikan sebagai sangat rendah. Namun, pada fase pasca-uji,
tidak ada peserta yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Pada fase pasca-uji, keterampilan
membaca peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan 45% termasuk dalam
kategori menengah dan 55% dalam kategori tinggi. Peserta yang menunjukkan peningkatan
signifikan sepenuhnya terlibat dalam semua tahapan desain pelatihan literasi yang terintegrasi
wacana dan praktik budaya lokal. Metaanalisis juga dilakukan dengan mengamati tingkat
keterampilan membaca peserta. Selanjutnya, analisis skor peningkatan kemampuan membaca
rata-rata untuk setiap kategori disajikan pada tabel 1. Analisis menunjukkan bahwa peserta yang
awalnya berada di kategori sangat rendah menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dan
berpindah ke kategori yang lebih tinggi, seperti rendah dan menengah. Selanjutnya, peserta yang
awalnya berada di kategori rendah dan menengah menunjukkan peningkatan dan berpindah ke
kategori menengah dan tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua peserta yang
menerima intervensi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca
mereka.

Tabel 1. Skor Kemampuan Membaca Rata-Rata untuk Setiap Kategori

Kategori kemampuan membaca Pretes Postes Gain
N Mean N Mean
Sangat rendah 200 16.70 0 0 —15.62
Rendah 20 30.35 150 38.52 9.31
Menengah 5 57.46 50 60.25 4.46
Tinggi 0 0 25 83.75 80.48

Hasil analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa beberapa partisipan yang termasuk dalam
kategori rendah dan menengah tetap berada dalam kategori yang sama. Misalnya, partisipan 35
(p-35) yang termasuk dalam kategori baik setelah fase postes tetap berada dalam kategori yang
sama. Meskipun tingkat kemampuan membaca berada pada level yang sama, skor kemampuan
membacanya menunjukkan peningkatan. Dari hasil analisis, pergeseran kategori dari sangat
rendah ke menengah atau dari rendah ke menengah menunjukkan bahwa kemampuan membaca,
terutama dalam memahami teks telah meningkat secara signifikan. Begitu pula dengan pergeseran
dari kategori menengah ke tinggi. Temuan berikut ini berasal dari evaluasi pentingnya perbedaan
antara nilai rata-rata fase pretes dan postes, khususnya nilai pretes (x pretes = 21,58; z pretes =
1,082; p =0,197; p > 0,05) dan nilai postes (x postes = 52,12; z postes = 1,196; p = 0,118; p > 0,05).
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Selain itu, uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai-nilai
tersebut terdistribusi secara normal. Analisis selanjutnya menggunakan uji t berpasangan untuk
menentukan apakah perbedaan nilai rata-rata antara pretes dan postes signifikan. Evaluasi
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pretes dan postes rata-rata, termasuk detail
nilai (deviasi standar = 14,64; t = -27,82; df = 99; p = 0,000; p < 0,001). Selain itu, analisis
menunjukkan ukuran efek yang substansial (d = 1,2).

Untuk analisis kompetensi membaca yang lebih rinci, analisis data deskriptif disajikan pada
semua komponen kompetensi membaca, termasuk pemahaman bacaan, motivasi, kecemasan, dan
beban kognitif peserta selama intervensi. Hasil analisis deskriptif untuk kedua fase disajikan pada
Tabel 2. Berdasarkan hasil analisis, kompetensi pemahaman bacaan dan motivasi membaca
menunjukkan peningkatan signifikan pada fase pasca-uji. Namun, kecemasan membaca dan beban
kognitif membaca menunjukkan penurunan signifikan. Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa
intervensi mampu meningkatkan komponen membaca yang penting dan menekan aspek-aspek
yang dapat menghambat kompetensi membaca. Peningkatan kompetensi pemahaman bacaan dan
motivasi membaca meningkat karena konten yang digunakan didasarkan pada budaya lokal yang
familiar bagi peserta, sehingga peserta sudah memiliki pemahaman sebelumnya dan meningkatkan
motivasi membaca. Lebih lanjut, desain pelatihan literasi tidak hanya berfokus pada pemahaman
wacana tetapi juga pada praktik literasi dari konten. Kedua aspek pemahaman wacana dan praktik
literasi juga mampu menekan kecemasan membaca dan beban kognitif pada peserta. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa pengajaran literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal tidak
hanya meningkatkan kompetensi dan motivasi membaca tetapi juga mengurangi kecemasan
membaca dan beban kognitif.

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif untuk Kedua Fase

Variabel Pretest-Mean (SD) Postes-Mean (SD)
Pemahaman bacaan 68.6 (8.4) 84.6 (8.2)
Motivasi membaca 3.8(0.8) 6.5(0.7)
Kecemasan membaca 3.7(0.9) 2.6 (0.8)
Beban kognitif membaca 4.7 (0.8) 3.8(0.7)

Selanjutnya, untuk menyelidiki efek substansial dari intervensi pengajaran literasi berbasis
wacana dan praktik budaya lokal, dilakukan uji ANOVA. Hasil uji ANOVA disajikan pada Tabel
3. Hasil analisis menunjukkan bahwa intervensi mampu memberikan dampak yang substansial
terhadap kompetensi pemahaman bacaan dan kecemasan membaca, sedangkan dampak intervensi
terhadap motivasi dan beban kognitif menunjukkan pengaruh yang sedang.

Tabel 3. Hasil ANOVA untuk Semua Variabel Independen

Variabel F-value p-value n2 MD
Pemahaman bacaan 119.34 <0.001 0.33 14.8
Motivasi membaca 48.57 <0.001 0.16 0.7
Kecemasan membaca 76.42 <0.001 0.22 -0.9
Beban kognitif 63.42 <0.001 0.20 —0.10

2. Perspektif Partisipan tentang Desain Pelatihan Literasi Berbasis Wacana dan Praktik
Budaya Lokal

Data wawancara dianalisis dan dikodekan menggunakan tiga tema untuk mengeksplorasi
evaluasi partisipan terhadap intervensi desain pelatihan literasi. Tema analisis wawancara meliputi
dampak intervensi terhadap pengetahuan, pemahaman bersama di antara partisipan, dan dampak
intervensi terhadap motivasi untuk meningkatkan keterampilan hidup. Berikut adalah penjelasan
rinci tentang hasil analisis data untuk setiap tema. Berdasarkan analisis, mayoritas partisipan
menyatakan bahwa integrasi wacana dan praktik budaya lokal meningkatkan pengetahuan

Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 191
Vol. 9 No. 1 (2026) pp. 187—198



Indah Nurmahanani, Neneng Sri Wulan, & Hafiziani Eka Putri

mereka, khususnya mengenai peningkatan keterampilan hidup. Partisipan menyatakan bahwa
wacana yang digunakan dalam pelatihan literasi cukup familiar dan terkait dengan aktivitas kerja
mereka. Mereka menyatakan bahwa wacana yang mereka baca membuka perspektif baru tentang
aktivitas kerja mereka. Misalnya, wacana tentang optimalisasi nilai ekonomi pengolahan singkong
di unit 5 berkontribusi pada pengetahuan mereka tentang peningkatan nilai pasar produk singkong
lokal. Berikut beberapa kutipan dari peserta.

“Program pembelajaran ini telah memberi saya nilai yang berharga, tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca saya tetapi juga membantu saya mengoptimalkan
pekerjaan saya di bidang pertanian.” (Partisipan 2)

“Saya hanya lulus dari sekolah dasar dan merasa kesulitan belajar. Namun, setelah mengikuti
program literasi ini, saya terbantu untuk mempelajari hal-hal baru, terutama ketika saya
diminta untuk berlatih membuat keripik singkong. Pengetahuan saya tentang pembuatan
keripik inovatif telah meningkat.” (Partisipan 10)

“Program literasi ini telah membantu meningkatkan kemampuan membaca saya dan
memperluas pengetahuan saya, memungkinkan saya untuk membuka peluang kewirausahaan
untuk mencari nafkah bagi keluarga saya.” (Partisipan 12)

Peserta juga mengungkapkan bahwa intervensi tersebut mendorong mereka untuk berbagi
pemahaman mereka selama proses pembelajaran dengan orang lain. Fase praktik pelatihan literasi
ini mendorong peserta untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok mereka. Fase ini mendorong
setiap kelompok untuk membuat produk berdasarkan teks yang telah mereka baca. Peserta
menyatakan bahwa mereka diminta untuk berkontribusi selama fase ini, memungkinkan mereka
untuk berbagi pemahaman mereka dari membaca selama fase praktik. Fase ini menantang karena
mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, membutuhkan waktu untuk menyelaraskan
pemahaman mereka, dan terkadang menjadi emosional selama proses tersebut. Berikut adalah
beberapa kutipan dari wawancara yang menyoroti fase berbagi pemahaman.

“Saya harus berbagi pemahaman saya dengan anggota kelompok saya ketika melakukan
kegiatan pembuatan produk praktis. Terkadang fase ini cukup sulit karena beberapa orang
tidak memahami konsepnya, jadi mereka harus menjelaskannya terlebih dahulu. Proses ini
membutuhkan waktu, tetapi membantu saya memahami prosesnya dengan lebih baik.”
(Partisipan 7)

“Sebelum membuat produk, saya dan anggota kelompok saya harus mendiskusikannya
terlebih dahulu untuk mencapai pemahaman bersama tentang prosedur pembuatan produk.
Misalnya, ketika kami membuat kompos, kami harus menyelaraskan pemahaman kami
sebelum membuatnya.” (Partisipan 12)

Temuan lain dari wawancara adalah bahwa pelatihan literasi berbasis wacana dan praktik
budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan hidup masyarakat di daerah terpencil.
Peningkatan keterampilan hidup ini terjadi melalui aktivitas kognitif dan praktik yang
meningkatkan pengetahuan dan motivasi untuk meningkatkan keterampilan hidup. Materi
pengajaran yang terintegrasi wacana dan praktik budaya lokal dapat menumbuhkan perspektif
baru tentang produk lokal dengan kualitas yang lebih baik. Misalnya, wacana dalam unit 6
mengeksplorasi teks tentang pembuatan keripik kentang. Melalui wacana dan praktik pembuatan
keripik kentang, keterampilan masyarakat dalam membuat berbagai jenis keripik dengan berbagai
rasa dan tingkat kepedasan meningkat dengan signifikan. Informasi yang diperoleh melalui
membaca dan pengetahuan mendalam yang diperoleh melalui pengalaman langsung dalam
membuat produk meningkatkan keterampilan hidup masyarakat. Berikut adalah beberapa kutipan
yang menyoroti dampak intervensi terhadap peningkatan keterampilan hidup peserta.
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“Diskusi yang menyoroti konten budaya lokal telah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan saya. Sebelumnya, saya tidak tahu tentang keripik kentang dengan berbagai rasa
dan tingkat kepedasan. Saya pikir beberapa produk lokal di desa ini dapat dibuat lebih inovatif
dan unik untuk meningkatkan nilai jualnya.” (Partisipan 21)

“Pengetahuan yang diperoleh dari diskusi yang saya baca selama pelatihan ini sangat penting
untuk meningkatkan keterampilan hidup saya, terutama dalam meningkatkan hasil pertanian
dan meningkatkan nilai jual produk lokal di daerah ini.” (Partisipan 14)

Lebih lanjut, beberapa peserta menyatakan bahwa pelatihan literasi yang terintegrasi dengan
wacana dan praktik budaya lokal telah meningkatkan kualitas keterampilan masyarakat, membuat
mereka lebih kreatif dan inovatif, sehingga mendukung kualitas hidup yang lebih baik.
Peningkatan keterampilan hidup ini terjadi karena pendekatan baru dengan memanfaatkan materi
pengajaran yang dekat dengan kehidupan masyarakat, tetapi lebih inovatif. Oleh karena itu, desain
pengajaran literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal ini secara signifikan berkontribusi
pada pengembangan kapasitas masyarakat, meningkatkan motivasi, dan menanamkan nilai-nilai
kehidupan baru.

Temuan studi menunjukkan bahwa desain pelatihan literasi berbasis wacana dan praktik
budaya lokal dapat meningkatkan kemampuan membaca masyarakat. Peningkatan kemampuan
membaca dicapai melalui fase pemahaman bacaan, dari tahap satu hingga empat. Fase ini berfokus
pada pemahaman teks atau wacana yang menyoroti aktivitas dan pengalaman sehari-hari
masyarakat untuk mendukung peningkatan keterampilan hidup. Konten wacana yang familiar di
antara peserta dapat mengoptimalkan proses kognitif dan membantu peserta memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Lebih lanjut, konten ini juga meningkatkan motivasi peserta
untuk membaca. Selanjutnya, tahap 5 dan 6 berfokus pada praktik literasi. Tahap-tahap ini
memfasilitasi penerapan apa yang dibaca peserta dalam menciptakan produk lokal. Proses ini
dipengaruhi oleh interaksi sosial budaya peserta dalam aktivitas sehari-hari mereka. Selain itu,
kegiatan praktik literasi ini mendorong semua peserta untuk berbagi pengalaman dan berkolaborasi
secara intensif dalam kelompok mereka (Furness et al., 2023; Sari et al., 2020). Fase ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap keterampilan membaca karena peserta harus memiliki
pemahaman yang kuat untuk menciptakan produk. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya
yang menegaskan bahwa integrasi budaya lokal ke dalam pelatihan literasi memfasilitasi
penggunaan nilai-nilai sosial budaya untuk memperkuat praktik literasi (Liu et al., 2024; Morgan-
duggan et al., 2025). Lebih lanjut, temuan lain mendukung temuan ini yang menunjukkan bahwa
konten yang familiar bagi peserta akan memperkuat pemahaman membaca (Asongu et al., 2024;
Davis et al., 2025).

Temuan lebih lanjut, berdasarkan analisis mikro ditemukan pergeseran aktivitas membaca
dari membaca informatif ke membaca kritis. Pergeseran aktivitas membaca ini terjadi karena
karakteristik konten wacana yang diberikan dan aktivitas kognitif yang terlibat dalam proses
pelatihan literasi. Wacana yang digunakan tidak hanya menggabungkan budaya lokal tetapi juga
membahas isu-isu yang mendorong pemahaman Kkritis terhadap informasi. Aspek ini memainkan
peran kunci dalam memfasilitasi pemahaman peserta terhadap wacana. Beberapa tahapan dalam
desain instruksional literasi berfokus pada pembuatan makna. Upaya kolaboratif antara instruktur
dan peserta diperlukan untuk memperoleh pemahaman tentang konteks budaya. Aspek ini
memengaruhi kompetensi membaca dan kemampuan untuk menafsirkan informasi secara kritis.
Komponen-komponen ini memberikan dasar pemikiran untuk pergeseran signifikan dari membaca
biasa ke interpretasi makna secara kritis. Temuan ini sejalan dengan teori bahwa aktivitas
membaca yang dirancang dengan tepat dapat mendorong pembaca untuk menafsirkan teks secara
kritis (Millora, 2023; Nafsika & Vasileios, 2025). Lebih lanjut, temuan ini diperkuat oleh studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa desain instruksional literasi secara signifikan berkontribusi
pada beberapa komponen membaca, seperti pendekatan membaca, metode membaca, proses
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membaca, dan hasil membaca (Iversen et al., 2024; Mengiste, 2025). Studi lain juga menegaskan
bahwa desain instruksional membaca berbasis praktik tidak hanya meningkatkan pemahaman
membaca tetapi juga memberikan solusi praktis untuk masalah (Papen & Tusting, 2020; Tighe et
al., 2024).

Temuan studi ini lebih lanjut menunjukkan bahwa desain pelatihan literasi berbasis wacana
dan praktik budaya lokal secara signifikan berkontribusi pada pengetahuan, mendorong
pemahaman bersama, dan memotivasi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan hidup
mereka. Peningkatan ini terjadi karena desain instruksional mengembangkan metode baru untuk
meningkatkan kualitas dan daya jual produk lokal. Fase aktivitas praktis pembuatan produk
mendorong peserta untuk bertukar pemahaman. Proses ini menunjukkan bahwa desain pelatihan
literasi menanamkan nilai-nilai sosial (Lan et al., n.d.; Nigar et al., 2024). Temuan ini sejalan
dengan teori bahwa pengajaran literasi praktis tidak hanya meningkatkan keterampilan literasi
membaca tetapi juga menumbuhkan pemahaman praktis tentang isi teks (Colliander et al., 2018;
Hadianto et al., 2022). Lebih lanjut, kegiatan membaca praktis berkontribusi secara signifikan
terhadap pengetahuan dan pemikiran kritis siswa, sehingga membuka paradigma baru untuk
mengatasi masalah (Alvelos & Barreto, 2022; Kerimbayeva et al., 2024). Pelatihan literasi kepada
masyarakat juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi yang dibutuhkan oleh
orang dewasa karena kompetensi literasi yang diajarkan selaras dengan kebutuhan orang dewasa
dan dapat mendukung keterampilan hidup mereka (Ratri et al., 2025; Schmidt & Schmidt, 2020).
Desain pelatihan literasi ini menumbuhkan identitas dan motivasi masyarakat. Oleh karena itu,
wacana dan praktik budaya lokal dianggap mampu memfasilitasi mereka dalam mengatasi
tantangan yang mereka hadapi dalam menopang kehidupan mereka di daerah terpencil.

D. Penutup

Pelatihan literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal dapat meningkatkan keterampilan
literasi membaca dan memotivasi masyarakat di daerah pedalaman untuk meningkatkan
keterampilan hidupnya. Peningkatan kompetensi membaca meliputi peningkatan pemahaman
bacaan, peningkatan motivasi membaca, penurunan kecemasan membaca, dan penurunan beban
kognitif. Efek intervensi terhadap kompetensi pemahaman bacaan menunjukkan efek yang kuat
dan substansial, sedangkan efek terhadap motivasi membaca dan beban kognitif menunjukkan efek
sedang. Peningkatan keterampilan membaca terlihat jelas dalam pemahaman bacaan mereka dan
pembuatan produk lokal, yang meningkatkan nilai jual mereka. Lebih lanjut, semua peserta
memberikan respons positif terhadap peran intervensi pembelajaran literasi berbasis wacana dan
praktik budaya lokal dalam beberapa komponen, termasuk pengayaan pengetahuan, berbagi
pemahaman, dan memotivasi mereka untuk meningkatkan keterampilan hidup mereka.
Peningkatan keterampilan pemahaman bacaan berasal dari fase pembelajaran yang berfokus pada
pemahaman wacana. Fase ini memfasilitasi pemahaman komprehensif peserta tentang wacana
yang mengandung budaya lokal. Selain itu, konten yang familiar dan munculnya perspektif baru
memfasilitasi pemahaman peserta tentang isi wacana. Lebih lanjut, fase praktik literasi berfokus
pada pembuatan produk lokal secara langsung dari kegiatan membaca. Fase ini secara signifikan
berkontribusi pada pengayaan pengetahuan, mendorong peserta untuk berbagi pemahaman
mereka, dan memotivasi mereka untuk meningkatkan keterampilan hidup mereka. Sebagian besar
mata pencaharian peserta berada di bidang pertanian, sehingga konten yang digunakan terkait
dengan profesi mereka agar dapat meningkatkan keterampilan hidup dan meningkatkan nilai jual
produk melalui kegiatan literasi membaca dan praktik langsung. Dengan demikian, pelatihan
literasi berbasis wacana dan praktik budaya lokal tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan
membaca, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan hidup dalam mendukung pekerjaan di
sektor pertanian.

Studi ini berimplikasi bahwa pelatihan literasi untuk orang dewasa harus disesuaikan dengan
kebutuhan dalam mendukung kehidupan mereka. Selain itu, pelatihan literasi akan lebih optimal
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jika kegiatan kognitif dan praktis diintegrasikan secara bersamaan. Studi ini berkontribusi pada
pengembangan desain pelatihan literasi yang terintegrasi dengan budaya lokal yang dapat menjadi
landasan dalam meningkatkan informasi pengetahuan baik secara literasi maupun kritis. Studi ini
memiliki beberapa keterbatasan, termasuk fokus pada kemampuan literasi membaca, hanya
melibatkan masyarakat di daerah pedesaan dan berpendidikan rendah, belum ada investigasi
terhadap faktor-faktor pribadi dalam membaca, seperti motivasi dan sikap membaca yang dapat
berkontribusi pada hasil membaca, unit pembelajaran literasi masih terbatas, dan analisis kualitatif
belum dilakukan selama proses praktik literasi. Berdasarkan keterbatasan tersebut, peneliti
merekomendasikan beberapa saran untuk studi lebih lanjut, termasuk perlunya investigasi
terhadap kemampuan bahasa lain seperti menulis atau berbicara, partisipan perlu diperluas di luar
masyarakat di daerah terpencil, perlunya studi tentang faktor-faktor pribadi yang berkontribusi
pada kemampuan membaca, unit pembelajaran perlu diperluas sesuai kebutuhan partisipan, dan
analisis kualitatif selama proses praktik literasi untuk menentukan pola interaksi masyarakat.
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